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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku yang ditampilkan dalam tayangan sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala” dan untuk menganalisis dampak dari tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” terhadap perilaku anak dalam keluarga di Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi partisipan dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
mereduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan perilaku 
yang ditampilkan dalam tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” yaitu adegan percintaan, adegan 
action dan gaya berpenampilan serta gaya bicara  yang mengikuti para idola dalam sinetron tersebut. 
Dampak terhadap perilaku anak yang gemar menonton tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala 
cenderung negatif terutama terhadap sikap anak dalam hal disiplin, sopan satun dan cinta kasih di 
lingkungan keluarga. Perilaku-perilaku tersebut antara lain: jadwal belajar anak cenderung terganggu, 
anak cenderung malas melaksanakan sholat bersama dan jadwal mengaji setelah sholat anak berubah. 
Anak laki-laki memotong rambut agar terlihat seperti Digo dan Tristan sedangkan anak perempuan 
memanjangkan rambut agar terlihat seperti Prilly dan Nayla. Anak meminta kepada orangtua kaos, jaket 
kacamata, sepatu dan jam tangan seperti yang dipakai oleh  idolanya. Memanggil orangtua dengan 
sebutan Papsky dan Mamsky. Mengabaikan perintah yang diberikan oleh orangtua. 
Kata Kunci : Perilaku Anak, Sinetron 
Abstract 
This research aim’s are for attitude identification that showed in “Ganteng-ganteng Serigala” television 
series and analizing the effect of “Ganteng-ganteng Serigala” television series against attitude of children 
in family at Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik. This research use qualitative description with 
decriptive method. Data collection technique used participant observation and interviews. Analysis data 
technique were reducting data, showing data and making data. The result of this research is telling the 
attitude that show in “Ganteng-ganteng Serigala” television series is romance scene, action scene, and 
fashion style and talk style that following the idol of television series. The effect against children attitude 
that enjoying watch “Ganteng-ganteng Serigala” television series tilted negative especially for the 
dicipline,  manners, and loving care children at family part. The attitudes are: study schedule prevented, 
children lazy for praying together and read the Qur’an after praying was unmanaged. The boys cut the 
hair like Digo and Tristan, while the girls leghten her hair like Prilly and Nayla. Children to ask their 
parents to buy t-shirt, jacket, sunglasses and wrist-watch like used by their idol. Calling their parents with 
Papsky and Mamsky. Ignore the order from the parents. 




Kemajuan media televisi diibaratkan sebagai dua sisi 
mata uang artinya, disatu sisi memberikan dampak positif 
dan di sisi lain memberikan dampak negatif. Dampak 
positif dari adanya media televisi antara lain, menyiarkan 
acara yang berhubungan dengan pendidikan, membantu 
proses pembelajaran menjadi lebih cepat, dapat 
menyalurkan informasi yang menarik bagi penonton, 
serta televisi dianggap sebagai media hiburan. 
Sebaliknya, media televisi juga mempunyai pengaruh 
negatif terutama bagi kehidupan anak-anak. Hal ini 
dipertegas oleh Chen (dalam Sunarto, 2009:7) yang 
mengungkapkan bahwa surat kabar, radio, dan komputer 
adalah media milik orang-orang dewasa, sedangkan 
televisi adalah medium bagi anak. Artinya, televisi 
merupakan media penting bagi anak dalam proses 
penyerapan (internalisasi) nilai-nilai sosial di masyarakat, 
namun pada saat ini isi dari media televisi untuk anak-
anak di Indonesia serupa dengan media untuk orang 
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dewasa yang cenderung mempresentasikan kekerasan dan 
tindakan kejahatan. 
Rata-rata orang tua di Desa Cangkir memiliki 
beraneka ragam aktivitas di luar rumah dan bermata 
pencaharian seperti, guru, swasta, pedagang, dan lain 
sebagainya. Hal ini menyebabkan orang tua memiliki 
sedikit waktu untuk melakukan kontrol dan pengawasan 
terhadap anak saat menonton acara televisi. Aktivitas 
anak-anak di Desa Cangkir Kabupaten Gresik setelah 
pulang dari sekolah lebih banyak menonton televisi 
daripada melakukan pekerjaan rumah dan belajar. Acara 
yang ditonton beraneka ragam mulai dari acara anak-anak 
yang ada di Trans7, drama rumah tangga yang 
ditayangkan di Indosiar, hingga acara reality show. 
Aktivitas menonton televisi anak-anak desa Cangkir juga 
dipengaruhi oleh kegemaran orang tua dalam melihat 
acara televisi tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 
tanggal 26 Mei 2014, orang tua di Desa Cangkir Gresik 
gemar menonton acara televisi bergenre sinetron dan 
drama. Namun, pada saat menonton acara tersebut orang 
tua cenderung tidak pernah memberikan penjelasan 
kepada anak tentang nilai positif maupun negatif dari 
tayangan televisi, sehingga anak tidak mendapatkan 
pengetahuan tentang baik dan buruk, boleh dan tidak 
boleh dari tayangan sinetron yang dilihat. Bahkan setelah 
melihat acara tersebut biasanya anak akan langsung 
mempraktikkan adegan sinetron dalam kehidupan nyata. 
Adegan yang biasanya dipraktikkan oleh anak-anak 
antara lain, tentang cara pergaulan remaja, cara berbicara, 
dan gaya hidup para tokoh yang ada dalam sinetron 
tersebut, sedangkan banyak dari sinetron yang tayang di 
Indonesia lebih banyak didasari atas pertimbangan bisnis 
atau nilai komersiil daripada nilai edukasi, sehingga 
menurut kriteria penilaian yang dilakukan oleh YKAI, 
terdapat 25% tayangan televisi yang dikategorikan aman 
untuk dilihat anak-anak, dan sisanya tayangan yang tidak 
berkualitas dan tidak aman bagi pemirsa terutama anak-
anak (Sunarto: 2009:106). 
Pernyataan di atas, didukung pendapat dari Wirodono 
(dalam Sunarto, 2009:118) yang menyatakan bahwa 
stasiun televisi dalam praktiknya lebih sering 
menonjolkan kepentingan bisnis padat modal, daripada 
kepentingan  kutural padat moral. Implikasi dari kondisi 
ini adalah media televisi sudah tidak peka lagi terhadap 
perasaan, nilai dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat, sehingga hal ini dapat berpengaruh pada pola 
pikir, nilai, dan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil observasi awal, banyak dari anak-anak 
di Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik setelah 
menonton dan mempraktikkan tayangan sinetron, 
cenderung perilaku anak berubah menjadi negatif 
terutama dalam hal menurunnya perilaku anak di rumah, 
yang ditandai dengan sikap anak yang kurang sopan 
terhadap orang tua, berbicara keras dengan tutur bahasa 
yang tidak baik atau bicara kotor, baik yang dilakukan 
dengan teman sebaya maupun dengan orang yang lebih 
tua. 
Hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 26 
Mei 2014 tentang acara televisi yang paling banyak 
ditonton dan diminati oleh anak-anak di desa Cangkir 
Kabupaten Gresik antara pukul 13.00-20.00 WIB. 
Tabel 1. Acara Tayangan Televisi yang Paling Banyak 











2. ANTV Jodah Akbar, 
Mahabarata, 




3. Indosiar Family 100, Fokus, 
D’terong Show. 
34 
4. RCTI Tukang Bubur Naik 
Haji, Ayah Mengapa 
Aku Berbeda the 
series, Aisyah dan 
Pasminah, Kau yang 
Berasal dari Bintang. 
43 




6 MNCTV Uya Kuya Show, Kian 
Santang. 
21 
7 Trans7 Hitam Putih, CCTV, 
On the Sport. 
32 
Jumlah 232 
Sumber : Data Primer 
Berdasarkan hasil observasi di atas, bahwa dari 7 
stasiun televisi swasta dengan jam tayang mulai pukul 
18.00 sampai 20.00 WIB, banyak didominasi oleh 
tayangan sinetron dan reality show. Tayangan sinetron 
yang paling banyak disukai oleh anak-anak dan keluarga 
di tempati posisi pertama, “Ganteng-Ganteng Serigala” 
dan “Diam-Diam Suka” yang tayang di stasiun televisi 
SCTV. Posisi kedua di tempati sinetron “Ayah, Mengapa 
Aku Berbeda” dan “Tukang Bubur Naik Haji” yang 
tayang distasiun televisi RCTI.Ketiga ditempati acara 
reality show “D’terong show” yang tayang di Indosiar. 
Beberapa contoh sinetron di atas menunjukkan sedikit 
sekali mengandung pesan moral. Hal ini dibuktikan 
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dengan 3 contoh sinetron yang mendapatkan rating tinggi 
disetiap stasiun televisi, antara lain, pertama sinetron 
dengan judul “Ayah Mengapa Aku Berbeda” tayang pada 
tanggal 19 Maret 2014 yang disiarkan di stasiun televisi 
RCTI, menunjukkan bahwa isi tayangan tersebut terdiri 
dari unsur positif yang dicontohkan oleh seorang anak 
tuna rungu bernama Angel yang mempunyai sikap tabah, 
ulet, serta tidak pantang menyerah untuk meraih masa 
depan. Akan tetapi di sisi lain tayangan tersebut 
menunjukkan unsur negatif yang dicontohkan oleh 
pemain bernama Lola seperti sikap manja, tidak 
mempunyai sopan santun kepada orang tua, berbicara 
kasar dan membentak, menggunakan bahasa pergaulan, 
dan tidak menghargai teman. Kedua, ditunjukkan oleh 
tayangan sinetron yang berjudul “Diam-Diam Suka” yang 
tayang pada tanggal  11 November 2013 disiarkan di 
stasiun televisi SCTV, isi dari tayangan sinetron tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pemain yang bernama Sri 
dengan karakter sebagai cewek lugu, tomboy, cerdas, 
mandiri dan berpenampilan kampungan sehingga 
membuat teman-temannya membully di sekolah. 
Ketiga, Ganteng-Ganteng Serigala yang disiarkan 
oleh staisun televisi SCTV dengan jam tayang pukul 
19.15-20.15 WIB. Isi dari tayangan sinetron tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat banyak adegan yang tidak 
sesuai dengan norma asusila, agama, dan norma 
kesopanan. Hal ini ditandai dengan adegan “pacaran” dan 
berpegangan tangan antar remaja yang berlebihan dan 
dilakukan di lingkungan sekolah yang diperankan oleh 
Digo dan Sisi. Padahal para pemain sinetronnya adalah 
idola bagi anak-anak dan remaja, hal ini cenderung 
memengaruhi anak-anak yang melihatnya untuk meniru 
adegan yang ditampilkan oleh para pemain sinetron 
tersebut. Di samping itu isi dari tayangan sinetron 
tersebut menunjukkan kurangnya sopan santun murid 
kepada guru, anak kepada orang tua, dan adegan yang 
tidak sesuai dengan logika seperti kisah cinta manusia 
dan vampire, vampire yang mempunyai kehidupan kekal 
serta menciptakan bahasa baru bagi anak muda seperti 
“OMG..Hello” yang sering diucapkan oleh Sisi salah satu 
pemain sinetron tersebut. 
Ketiga, contoh sinetron  di atas yang paling banyak 
diminati oleh penonton baik orang tua, orang dewasa 
bahkan anak-anak adalah sinteron “Ganteng-Ganteng 
Srigala”. Hal ini juga terjadi di desa Cangkir Kabupaten 
Gresik, yang dibuktikan oleh sebagian besar masyarakat 
terutama anak-anak dalam melakukan aktivitas sehari-
hari baik dalam bersikap maupun berucap banyak 
mengadaptasi dari tingkah laku dan ucapan pemain para 
sinteron Ganteng-Ganteng Serigala. Padahal sinetron 
tersebut banyak unsur negatif daripada positifnya 
(hiburan.kompasiana.com/ diakses pada 7 September 
2014). Hal ini dipertegas oleh Komisi Penyiaran 
Indonesia (KPI) yang menyebutkan bahwa isi dari 
sinetron ini masih mengandung unsur pelanggaran 
seperti, intimidasi yang dilakukan di lingkungan sekolah, 
kekerasan fisik maupun beberapa perbuatan yang tidak 
terpuji (http://www.solopos.com/ diakses pada 27 
September 2014). 
Di sisi lain, pengaruh acara televisi yang tayang pada 
pukul 18.00 sampai 20.00 WIB mengganggu aktivitas 
istirahat dan belajar anak, karena banyak orang tua yang 
membiasakan anak belajar pada pukul 18.00-20.00WIB. 
Akan tetapi, hal ini tidak diikuti dengan kesadaran dan 
keteladanan orang tua untuk ikut serta membantu anak 
belajar, melainkan orang tua hanya menyuruh anak dan 
lebih mementingkan kesenangan diri sendiri dengan 
melihat acara televisi. Hal ini menyebabkan anak lebih 
sering memanfaatkan waktu malam untuk mengikuti 
kegiatan orang tua menonton televisi daripada melakukan 
aktifitas belajar, sehingga anak jadi malas belajar dan 
pada akhirnya berpengaruh pada prestasi anak di sekolah. 
Selain itu, keseringan melihat acara televisi terutama 
sinetron dapat berpengaruh pada interaksi dan 
komunikasi anak dalam keluarga, serta relasi dengan 
teman sebaya menjadi berkurang, sehingga dapat 
mempengaruhi perkembangan sikap dan perilaku anak. 
Hal ini disebabkan anak cenderung melakukan tindakan 
sama seperti tokoh yang dilihatnya. Masa anak-anak 
merupakan masa dalam proses peniruan (modelling) baik 
secara fisik maupun verbal. Artinya, segala sesuatu yang 
dilihat dan didengar oleh anak akan ditiru dan 
dipraktekkan dalam kehidupan nyata, tanpa disaring 
terlebih dahulu, tidak terkecuali ucapan maupun 
perbuatan buruk. Pernyataan ini dipertegas dengan teori 
obsevational learning dari Albert Bandura (dalam 
Satiningsih, 2007:58) yang menekankan bahwa perilaku 
seseorang dipengaruhi dari model yang dilihatnya. 
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan diatas, 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
perilaku apa saja yang ditampilkan adalam tayangan 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala’ dan bagaimanakah 
dampak tayangan sinetron ‘Ganteng-Ganteng Serigala 
terhadap perilaku anak dalam keluarga di Desa Cangkir 
Kecamatan Driyorejo-Gresik. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengidentifikasi 
perilaku yang ditampilkan dalam tayangan sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala” dan untuk menganalis  
dampak dari tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” terhadap perilaku anak dalam keluarga di Desa 
Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik. 
Dalam penelitian ini menggunakan berbagai sumber 
referensi dengan tujuan untuk menjawab rumusan 
masalah. Sumber referensi yang digunakan antara lain, 
pengertian. 
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Menurut Soerjokanto (2003:24), televisi merupakan 
sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 
gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. 
Sistem ini menggunakan peralatan yang mengubah 
cahaya dan suara ke dalam gelombang elektronik dan 
mengkonversinya kembali ke dalam cahaya yang dapat 
dilihat dan suaranya dapat didengar. Menurut K. Arvey 
(dalam Subroto, 1994:25) mengklasifikasikan kriteria 
penonton menjadi : Selective attention merupakan 
golongan orang-orang yang menerima pesan-pesan tetapi 
khusus untuk pesan yang diminati saja. Selective 
perception merupakan golongan orang-orang yang 
memberikan saran maupun kritik terhadap pesan yang 
diterima. Selective retention merupakan golongan orang-
orang yang hanya sekedar mengingat pesan dan terdapat 
hubungan dengan kepentingannya. 
Perilaku adalah suatu kesadaran mental dan syaraf 
dari kesiapan yang diatur pengalaman yang memberikan 
pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu 
pada semua objek situasi yang berkaitan dengannya 
(widayatun, 1999:218). Menurut Undang-Undang No. 23 
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 angka 1 
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. Menurut Undang-Undang No. 4 tahun 1979 
Kesejahteraan Anak, Pasal 1 angka 2: “Anak adalah 
seseorang yang belum mencapai usia 21 (dua puluh satu) 
tahun dan belum pernah menikah. Batas 21 tahun 
ditentukan karena berdasarkan pertimbangan usaha 
kesejahteraan sosial, kematangan pribadi, dan 
kematangan mental seorang anak dicapai pada usia 
tersebut”. 
Dalam penelitian ini, memfokuskan tiga perilaku anak 
dalam keluarga yang dilihat sebagai akibat dari pengaruh 
tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”. Perilaku 
anak yang dilihat antara lain, disiplin, sopan-santun, dan 
cinta kasih. Ketiga perilaku yang dilihat didasari atas 
beberapa sebab, pertama dengan melihat fakta secara 
langsung bahwa anak-anak di Desa Cangkir Kabupaten 
Gresik mengalami penurunan sikap dalam keluarga yang 
ditandai dengan kurangnya sikap santun anak kepada 
orang yang lebih tua, suka berbicara keras dan kotor 
dalam kehidupan sehari-hari baik saat aktivitas bermain 
dengan teman sebaya maupun pada saat berbicara dengan 
orang tua di rumah, dan kurangnya kesadaran anak dalam 
melaksanakan adab-adab ketika berada di rumah seperti 
waktu berangkat sekolah, hampir semua anak di Desa 
Cangkir Gresik tidak pamit dan memberi salam kepada 
orang tua dan lain sebagainya. 
Kedua, Perilaku disiplin sangat penting untuk 
dibudayakan dalam kehidupan keluarga sebab disiplin 
dapat mengatur perilaku dan menjadi unsur yang 
fundamental dari moralitas. Unsur fundamental tersebut 
akan berpengaruh pada kemajuan bangsa dan 
kesejahteraan bangsa (Tu’u, 2004:2). Dalam penelitian ini 
nilai disiplin mengacu pada sikap patuh terhadap 
peraturan, tanggungjawab, mengerjakan tugas dengan 
tepat waktu. Ketiga, perilaku sopan santun merupakan 
unsur penting dalam kehidupan bersosialisasi sehari-hari, 
karena dengan menunjukkan sikap santun maka 
seseorang dapat dihargai dan disenangi keberadaannya 
sebagai makhluk sosial. Sopan santun merupakan tingkah 
laku atau tindakan yang sesuai dengan norma susila yang 
berlaku dalam suatu masyarakat misalnya berpakaian 
sopan, tidak menyela pembicaraan, menuruti perintah 
orang tua, menghormati orang yang lebih tua. 
Keempat, perilaku cinta kasih sangat penting 
dibutuhkan dalam suatu keluarga terutama dalam diri 
anak karena dalam nilai ini terkandung prinsip saling 
menghargai, tolong menolong, saling menghormati agar 
dapat memperbaiki, menyempurnakan dan 
mengembangkan kehidupan diri sendiri dan kehidupan 
bersama. Pada hakekatnya bersikap atau bertindak 
terhadap sesama manusia sama halnya dengan diri sendiri 
menginginkan orang lain memandang bersikap atau 
bertindak terhadap individu oleh karena itu dibutuhkan 
nilai cinta kasih sesama manusia agar dapat mewujudkan 
kehidupan yang harmonis. 
Perspektif teori yang digunakan untuk melihat 
perilaku anak adalah teori belajar sosial Albert Bandura. 
Bandura (dalam Satiningsih 2007:57) membedakan 
perolehan pengetahuan (belajar) dan kinerja yang 
teramati berdasarkan perilaku. Dengan kata lain, hal yang 
diketahui dapat lebih banyak dari hal yang diperhatikan. 
Segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar disebut 
sebagai faktor pribadi seperti berfikir dan motivasi, 
sementara perilaku dipandang saling berinteraksi, 
masing-masing faktor saling mempengaruhi dalam proses 
pembelajaran. Suatu faktor yang terabaikan oleh teori 
perilaku adalah fakta adanya pengaruh yang amat kuat 
yang dimiliki dari pemodelan dan pengimitasian pada 
proses belajar. 
Bandura (dalam Satiningsih, 2007:58) menyebutkan 
bahwa ada empat proses yang mempengaruhi belajar 
observasional yaitu : (1) Proses Perhatian : bagi seorang 
individu untuk belajar sesuatu, mereka harus 
memperhatikan fitur dari perilaku yang dimodelkan. 
Sebelum sesuatu dapat dipelajari dari model, model harus 
diperhatikan. Bandura menganggap belajar adalah proses 
yang terus berlangsung, tetapi dia menunjukkan bahwa 
hanya yang diamati sajalah yang dapat dipelajari. Subyek 
harus memperhatikan tingkah laku model untuk dapat 
mempelajarinya.Subyek member perhatian tertuju kepada 
nilai, harga diri, sikap dan lain-lain yang dimiliki. 
Pembelajaran hanya dapat dipelajari dengan 
memperhatikan orang lain. (2) Proses Ingatan :  subyek 
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yang memperhatikan harus merekam peristiwa itu dalam 
sistem ingatannya. Hal ini memperbolehkan subyek 
melakukan peristiwa itu kelak apabila diperlukan. 
Kemampuan untuk menyimpan informasi juga 
merupakan bagian penting dari proses belajar. (3) Proses 
Pembentukan Perilaku : proses pembentukan perilaku 
menentukan sejauh mana hal-hal yang telah dipelajari 
akan diterjemahkan ke dalam tindakan. Bandura 
berpendapat bahwa jika seseorang diperlengkapi dengan 
semua apparatus fisik untuk memberikan respons yang 
tepat, dibutuhkan satu periode reherseal (latihan repetisi) 
kognitif sebelum perilaku pengamat menyamai perilaku 
model. (4) Proses Motivasi : motivasi juga penting dalam 
pemodelan Bandura karena motivasi adalah penggerak 
individu untuk terus melakukan sesuatu. Jadi subyek 
harus termotivasi untuk meniru perilaku yang telah 
dimodelkan. 
METODE 
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif.Pendekatan kualitatif 
yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Metode deskriptif adalah jenis 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui keadaan apa 
dan bagaimana, seberapa banyak, seberapa jauh status 
tentang masalah yang diteliti. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dampak tayangan sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala”terhadap etika anak dalam 
keluarga di Desa Cangkir kecamatan Driyorejo-Gresik. 
Dalam penelitian ini dilakukan penggalian data dengan 
mengamati dan mendengarkan secara seksama setiap 
penuturan informan yang berkaitan dengan dampak 
tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”terhadap 
etika anak dalam keluarga di Desa Cangkir kecamatan 
Driyorejo-Gresik. 
Lokasi penelitian ini beradadi Cangkir Kecamatan 
Driyorejo Gresik. Pertimbangan memilih lokasi ini, sebab 
anak-anak di Desa Cangkir Gresik mempunyai 
kegemaran menonton televisi terutama tayangan sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala”, setelah menonton dan 
mempraktikkan tayangan yang dilihat, cenderung 
perilaku anak berubah menjadi negatif terutama dalam 
hal menurunnya etika anak dalam keluarga, yang ditandai 
dengan sikap anak yang kurang sopan terhadap orang tua, 
berbicara keras dengan tutur bahasa yang tidak baik atau 
bicara kotor, baik yang dilakukan dengan teman sebaya 
maupun dengan orang yang lebih tua. 
Waktu penelitian dilakukan dari terhitung sejak 
penelitian ini mulai direncanakan dan proposal dibuat 
sampai pada penyusunan laporan penelitian (mulai bulan 
Februari 2014- Mei 2015). Pada penelitian ini yang 
dijadikan informan adalahanak-anak usia 9-12 
tahun,dipilih anak yang memiliki intensitas paling sering 
menonton acara tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala”, serta orang tua anak.  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan pengamatan 
terlibat (Partisipant Observation). Data yang dicari 
melalui observasi partisipan antara lain: mengamati 
aktivitas anak-anak desa Cangkir Kabupaten Gresik pada 
saat menonton televisi, mengamati sikap disiplin anak 
Desa Cangkir Kabupaten Gresik dalam keluarga, seperti 
anak melaksanakan tata tertib yang telah diterapkan di 
rumah, anak melaksanakan kewajiban ibadah, pekerjaan 
rumah, berangkat sekolah, tepat waktu dalam 
melaksanakan tugas, dan meletakkan barang sesuai 
dengan tempatnya, mengamati sikap sopan santun anak 
desa Cangkir Kabupaten Gresik dalam keluarga seperti 
anak bersikap kepada orang yang lebih tua serta cara anak 
berbicara kepada orang yang lebih tua, mengamati sikap 
cinta kasih anak desa Cangkir Kabupaten Gresik dalam 
keluarga seperti saling menghormati dan menyanyangi 
anggota keluarga, tolong-menolong, serta rukun sesama 
anggota keluarga. 
Wawancara mendalam dalam penelitian ini data yang 
digali antara lain : tayangan televisi yang disukai oleh 
anak, pandangan anak tentang baik buruk acara televisi., 
dampak tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” 
terhadap perilaku disiplin, sopan santun dan cinta kasih. 
Penelitian ini menggunakan analisis data yang 
diadopsi dari Miles dan Huberman (dalam Basrowi, 
Suwandi, 2008:209) yang mencakup tiga kegiatan antara 
lain, pertama reduksi data. Reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan 
data berlangsung. 
Kedua, penyajian data. Penyajian data atau display 
yang dimaksudkan sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan gambaran dan pengambilan makna atau 
pengertian dalam bentuk teks naratif. Melalui penyajian 
data akan diperoleh deskripsi atau gambaran bentuk 
penggabungan informasi yang tersusun dari keseluruhan 
atau bagian-bagian data tertentu dari lapangan, secara 
lebih menarik dan akurat. Dalam penelitian ini, data yang 
disajikan dalam berupa teks naratif yang mendeskripsikan 
mengenai subjek penelitian yaitu menggambarkan 
tentang dampak tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” terhadap perilaku anak dalam keluarga di Desa 
Cangkir kecamatan Driyorejo-Gresik. 
Ketiga, penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
merupakan satu bagian dari konvigurasi yang utuh selama 
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penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan sebagian 
dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh dan 
pembuktian kembali atau verifikasi yang dilakukan untuk 
mencari pembenaran. Dalam penelitian ini, vertifikasi 
data dilakukan dengan menghubungkan data dengan teori 
belajar sosial Albert Bandura untuk penarikan 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Perilaku yang ditampilkan dalam Tayangan Sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala”. 
Sinetron merupakan kepanjangan dari sinema elektronik 
yang artinya sebuah karya cipta seni budaya dan media 
komunikasi pandang, dengar yang dibuat berdasarkan 
sinematografi dengan direkam pada pita video melalui 
proses elektronik lalu ditayangkan melalui stasiun 
televisi. Di Indonesia, sinetron banyak diproduksi dan 
menjadi salah satu program televisi yang paling banyak 
diminati oleh penonton. Salah satu contoh sinetron yang 
paling banyak diminati oleh penonton adalah sinetron 
yang baru ditayangkan di televisi swasta bernama SCTV 
dengan judul sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”. 
Isi dari tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” menceritakan tentang kisah cinta antara 
manusia, vampir, dan manusia Serigala. Selain itu, 
terdapat kisah fiktif  dalam sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” seperti kehidupan kekal yang dialami oleh 
vampir dan manusia serigala, serta kehidupan vampir 
yang bisa bergabung dengan alam manusia dan 
melakukan kegiatan sehari-hari layaknya manusia.Hal ini 
sesuai dengan penuturan Leili terkait dengan tayangan 
sinetron  yang paling diminati , berikut penuturannya : 
“Aku paling suka kalau lihat TV pas 
sinetron Ganteng-Ganteng Serigala.Aku 
lihat setiap hari mbak, tiap pulang les. Aku 
pulang les jam 19.00 taruh tas langsung lihat 
GGS (singkatan atau sebutan populer yang 
digunakan oleh masyarakat untuk tayangan 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”).Iya 
mbak sinetrone iku apik, seneng aku mbak”. 
(W/ANK1/DESA.CANGKIR, diolah). 
Penuturan yang sama juga disampaikan oleh informan 
lain yang bernama Syahira yang juga teman dari Leili, 
tentang tayangan sinetron yang paling diminati, sebagai 
berikut : 
“Aku suka lihat televisi, hampir setiap hari 
aku melihat televisi mbak. Aku suka 
tayangan kartun kalau pas pulang sekolah, 
terus malamnya mbak aku lihat sinetron di 
SCTV “Diam-Diam Suka” sama Ganteng-
Ganteng Serigala”. 
(W/ANK2/DESA.CANGKIR, diolah). 
Anggi berumur 12 tahun juga menuturkan hal yang 
sama seperti informan di atas. Berikut penuturan dari 
Anggi : 
“Iya mbak Wif, aku suka lihat televisi.Kalau 
sinetron aku suka ikutan orang tua. Mama 
ku suka lihat Ganteng-Ganteng Serigala, 
terus aku juga suka Ganteng-Ganteng 
Serigala. Bagus soale mbak. Aku lihat setiap 
hari bereng sama Mbak ku dan Mama ku”. 
(W/ANK5/DESA.CANGKIR, diolah). 
Selain anak-anak, salah satu orang tua anak yang 
bernama Anggimenyatakan kegemaran dalam melihat 
sinteron “Ganteng-Ganteng Serigala”. Berikut 
penuturannya: 
“Iya mbak, saya sama anak-anak termasuk 
Anggi suka melihat sinetron Ganteng-
Ganteng Serigala yang tayang di SCTV. 
Biasanya ya rutin tapi kadang-kadang kalau 
banyak acara ya gak lihat, paling anak-anak 
aja yang lihat.Yo lumayan mbak sinetronnya 
daripada gak ada yang dilihat”. 
(W/OT5/DESA.CANGKIR, diolah). 
Senada dengan informan di atas, informan lain juga 
mengemukakan alasan meyukai tayangan sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala”. Berikut penuturan 
informan: 
“Suka mbak. Apalagi waktu ada kejar-
kejaran antara bangsa vampir sama bangsa 
serigala, soalnya ada Venosa (raja vampir) 
dan Bunda Lestat (ratu serigala) yang 
merebutkan darah suci. Biasanya kalau 
pulang sekolah mainan kejar-kejaran gitu 
mbak sama teman-teman”. 
(W/ANK4/DESA.CANGKIR, diolah). 
Orca berumur 10 tahun juga menuturkan hal yang 
sama seperti informan di atas. Berikut penuturan dari 
Ridho : 
“Seneng lihat pas adegan Tristan 
samaGalang silat-silatan. Aku biasanya 
sama teman-teman kalau lagi di rumah suka 
main GGS-GGSan mbak, hom pip pa, kalau 
menang nanti jadi vampir, kalau yang kalah 
jadi serigalanya”. 
(W/ANK3/DESA.CANGKIR, diolah). 
Salah satu orang tua anak yang bernama Siti Aminah  
juga membenarkan pernyataan tersebut. Berikut 
penuturannya : 
“Walah iya mbak, Orca itu suka lihat GGS. 
Kadang kalau main kejar-kejaran suka 
niruin apa yang ada disinetron itu. Sambil 
lari-lari terus teriak-teriak (menggaum), 
mulut manyun, cakar-cakaran gitu, sampai 
mau tidur niruin suara serigala (menggaum) 
itu loh mbak. Padahal sudah saya larang, 
sudah saya marahin juga gak boleh kayak 
gitu, tapi namanya anak-anak mbak hari ini 
dimarahin besok diulangi lagi”. 
(W/OT3/DESA.CANGKIR, diolah). 
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Dari penuturan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa, sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”merupakan 
acara televisi yang paling banyak diminati oleh 
masyarakat terutama di Desa Cangkir, Kecamatan 
Driyorejo-Gresik. Hal ini dibuktikan melalui penuturan 
keempat informan di atas dengan usia anak-anak dan satu 
orang tua yang menyatakan bahwa sinetron “Ganteng-
Ganteng Serigala” adalah tayangan yang paling banyak 
dilihat dan disukai, dengan alasan bahwa sinetron 
tersebut bagus dan menarik untuk dilihat. 
Para pemain sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” 
seperti Ricky Harun, Jessica Milla, Kevin Julio, Prilly 
Latuconsina dan Aliando Syarief menjadi daya tarik 
tersendiri bagi anak-anak di Desa Cangkir Kecamatan 
Driyorejo-Gresik untuk menonton tayangan sinetron 
tersebut. Hal ini sesuai dengan penuturan Leili menyukai 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” sebagai berikut. 
“Aku suka lihat Sinetron Ganteng-Ganteng 
Serigala soale pemaine ganteng-ganteng 
sama cantik-cantik mbak Wif. Kalau aku 
paling suka sama Jessica Milla yang jadi 
Nayla soalnya orangnya baik, cantik terus 
ramah sama yang jadi Tristan juga ganteng.” 
(W/ANK1/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal senada dengan penuturan di atas, Syahira juga 
menyukai sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” sebagai 
berikut, 
“Kalau aku sukanya sama Digo mbak 
soalnya dia  ganteng, romantis. Teman-
teman di sekolah juga suka sama Digo. Tiap 
pulang sekolah aku sama teman-teman suka 
cerita tentang Digo sama Sisi”. 
(W/ANK2/DESA.CANGKIR, diolah). 
Senada dengan informan di atas, informan lain juga 
mengemukakan alasan meyukai tayangan sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala” karena para pemainnya 
memiliki wajah yang tampan dan cantik sehingga anak-
anak menjadi tertarik untuk melihat sinetron tersebut. 
Berikut penuturan informan: 
“Aku suka lihat soalnya sinetronnya bagus, 
asik, lucu sama romantis. Jadi Pengen kayak 
Nayla punya pacar kayak Tristan soalnya 
orangnya ganteng”. 
(W/ANK5/DESA.CANGKIR, diolah). 
Berdasarkan penuturan informan-informan di atas 
dapat disimpulkan alasan anak-anak di Desa Cangkir 
Kecamatan Driyorejo-Gresik menyukai tayangan sinetron 
“Ganteng Ganteng Serigala” yaitu karena para pemain 
sinetron tersebut memiliki wajah rupawan sehingga anak-
anak tertarik untuk melihat sinetron “Ganteng Ganteng 
Serigala” setiap hari. 
Karakter yang ada dalam sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” mendukung jalan cerita sinetron ini, sehingga 
para penonton tetap setia menonton tayangan sinetron 
tersebut setiap harinya. Selain menyukai alur cerita dan 
juga para pemain, anak-anak di Desa Cangkir Kecamatan 
Driyorejo-Gresik juga menyukai gaya rambut, gaya 
bicara, gaya berpakaian para pemain sinetron “Ganteng-
Ganteng Serigala”. Penampilan para pemain sinetron 
tersebut membuat anak melakukan hal yang sama seperti 
idolanya.Menurut Wisnu Fajar Dwi Arianto usia 11 
tahun, mengatakan sebagai berikut : 
“Banyak teman-teman ku yang potong 
rambut kayak pemain “Ganteng-Ganteng 
Serigala” Tristan mbak, jadinya ya aku 
pengen juga potong rambut kayak tristan, 
biar keren kayak temen-temen lain”. 
(W/ANK4/DESA.CANGKIR, diolah). 
Anggi Wahyuning juga mengatakan hal yang sama 
dengan Muhammad Fauzan F menyatakan sebagai 
berikut: 
“Aku pengen punya rambut panjang kayak 
Nayla mbak, sama pengen punya sepatu 
kayak yang dipakai Sisi sepatunya bagus. 
Tapi minta sama mama gak dibolehin”. 
(W/ANK5/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal senada dengan penuturan di atas, alasan M. 
Orca Solahudin melihat sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” karena menyukai gaya berpakaian idolanya. 
“Pakaian yang dipakai Digo sama Tristan 
keren-keren mbak. Jadi pengen punya, biar 
gaul”. 
(W/ANK3/DESA.CANGKIR, diolah). 
Salah satu orang tua anak yang bernama Siti Aminah  
juga membenarkan pernyataan tersebut. Berikut 
penuturannya : 
“Iya mbak Orca itu minta dibelikan baju 
kayak yang dipakai Digo. Tiap lihat saya 
selalu dibilangin buat belikan baju gitu. Ya 
saya bingung mbak baju gitu kan kalau 
dipasar-pasar susah, jadi ya saya belikan 
kaos gitu aja”. 
(W/OT3/DESA.CANGKIR, diolah). 
Temuan sementara di lapangan menunjukkan bahwa 
alasan anak-anak di Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-
Gresik menyukai menonton tayangan sintron “Ganteng-
Ganteng Serigala” karena tema cerita yang diangkat 
sangat menarik yaitu bertema remaja disekolah, romantis, 
action dan menceritakan tentang kisah cinta antara 
manusia, vampir, dan manusia Serigala. Anak-anak 
tertarik untuk mengikuti gaya penampilan yang sedang 
booming saat ini. Gaya berpakaian yang modis membuat 
mereka ingin membelinya, bahkan gaya rambut para idola 
pun membuat mereka ingin mengikutinya. 
Dampak Tayangan Sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” terhadap Perilaku Anak dalam Keluarga di 
Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Cangkir Kecamatan 
Driyorejo-Gresik, ditemukan beberapa dampak tayangan 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” terhadap perilaku 
anak dalam keluarga.Perilaku disiplin sangat penting 
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untuk dibudayakan dalam kehidupan keluarga sebab 
disiplin dapat mengatur perilaku dan menjadi unsur yang 
fundamental dari moralitas. Unsur fundamental tersebut 
akan berpengaruh pada kemajuan bangsa dan 
kesejahteraan bangsa (Tu’u, 2004:2). Dalam penelitian ini 
nilai disiplin mengacu pada sikap patuh terhadap 
peraturan, tanggungjawab, mengerjakan tugas dengan 
tepat waktu. 
Mengajarkan anak tentang pekerjaan sehari-hari 
dirumah sangat penting agar anak terbiasa melakukan hal 
tersebut sejak dini dan memiliki tanggung jawab atas 
semua perbuatan yang anak lakukan.Seperti yang 
dituturkan oleh Ibu dari M. Orca Solahudin : 
“Saya selalu bilang ke Orca kalau selesai 
bermain, mainannya harus ditata lagi. 
Awalnya ndak langsung saya suruh untuk 
membersihkan, tapi saya juga ikutan bantu 
Ridho untuk menata kembali mainnya. 
Sekarang dia sudah bisa membersihkan 
mainannya sendiri tanpa saya bantu.” 
(W/OT3/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal senada dengan penuturan di atas, Ibu dari Leili 
Sasmita juga menuturkan hal yang sama, sebagai berikut : 
“Saya mengajarkan anak-anak untuk disiplin 
dari mereka kecil mbak. Mulai dari menata 
tempat tidur, merapikan meja belajar mereka 
sendiri, belajar dan mengerjakan tugas, 
tanpa saya suruh. Apalagi sekarang saya 
sudah kerja, jadi Leili sama kakaknya tiap 
sore membagi tugas rumah untuk membantu 
ayahnya membersihkan rumah.” 
(W/OT1/DESA.CANGKIR, diolah) 
Dari informasi informan di atas dapat  ditarik 
kesimpulan bahwa mendidik anak sejak dini sangat 
diperlukan karena anak akan dengan mudah menirukan 
dan merekam dalam ingatannya apa yang telah  dilihat 
dan didengar. Disiplin dalam keluarga mempunyai peran 
penting agar anak dapat belajar dengan baik dalam 
berperilaku, karena sebuah peraturan mengajarkan apa 
yang harus dan apa yang boleh dilakukan anak di 
rumah.Hal ini seperti yang dituturkan oleh Ibu dari anak 
yang bernama Leili Sasmita: 
“Leili kalau pulang sekolah setelah makan 
langsung saya suruh tidur. Sorenya jam 
15.00-16.00 WIB dia harus berangkat 
mengaji, nanti jam 17.00 dia langsung 
berangkat buat les, biar nanti nggak ngantuk 
waktu lesnya. Pulang les jam 18.00-20.00 
nanti belajar bentar buat pelajaran besok. 
Selalu mengingatkan anak-anak untuk 
melaksanakan sholat. Itu yang saya pakai 
buat mengajarkan disiplin pada anak-anak 
saya mbak”. 
(W/OT1/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal ini seperti yang diungkapkanIbu dari Anggi 
Wahyuning. Berikut penuturannya : 
“Kalau dirumah ada peraturan harus tidur 
siang mbak, jadi anak-anak setelah pulang 
sekolah kalau tidak ada kegiatan ya mereka 
saya suruh tidur dan sampai sekarang udah 
jadi kebiasaan, ndak perlu saya suruh ya 
mereka kalau siang langsung tidur siang. 
Soalnya nanti kalau ndak tidur siang 
anaknya ngantuk kalau sore, jadi ndak mau 
belajar mbak.” 
(W/OT5/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal di atas juga didukung dengan pernyataan dari Ibu 
Ira Wahyuni juga menyebutkan terdapat peraturan yang 
harus ditaati oleh anak-anaknya. Berikut ini penuturan 
dari informan : 
“Sebenarnya bukan peraturan ya mbak, 
mungkin lebih tepatnya kebiasaan soalnya 
saya pakai ini juga dari waktu kakak-
kakaknya dulu.Kalau pulang sekolah mereka 
harus pulang dulu, nanti boleh main 
lagi.Setelah bermain harus dirapikan lagi 
maiannya dan selama jam 18.00-20.00 TV 
dirumah ndak boleh nyala soalnya itu 
waktunya mereka belajar”. 
(W/OT2/DESA.CANGKIR, diolah). 
Berdasarkan penuturan informan-informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa keluarga di Desa Cangkir 
Kecamatan Driyorejo-Gresik memiliki konsep disiplin 
keluarga yang berbeda-beda dalam mendisiplinkan anak. 
Pukul 18.00-21.00 WIB adalah waktu dimana anggota 
keluarga berkumpul setelah mereka selesai melakukan 
aktifitas di luar rumah dan waktu mereka belajar untuk 
anak-anak.Sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” tayang 
di jam-jam prime time yaitu pada pukul 19.15-
20.15.Penayangan sinetron tersebut tepat pada saat jam 
wajib belajar anak di rumah, sehingga anak-anak 
cenderung lebih suka melihat sinetron daripada 
melakukan aktivitas lain. Hal ini dituturkan oleh Ayah 
dari anak bernama Leili Sasmita : 
“Anak-anak sekarang udah ndak dibolehin 
ibunya lihat sinetron (Ganteng-Ganteng 
Serigala) itu mbak, katanya ibunya 
sinetronnya ndak baik terus anak-anak juga 
kalau disuruh belajar sama sholat 
susah.Kalau ada ibunya mereka ndak berani 
lihat, tapi kalau ibunya lagi kerja mereka 
masih tetap lihat sinetron itu.Saya sih ndak 
melarang mereka menonton sinetron itu, 
soalnya, saya juga gak tau itu ceritanya 
gimana, ndak pernah ikutan lihat sinetron 
mbak saya, palingan juga cuma ikutan 
ngumpul aja.” 
(W/OT1/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu dari Wisnu 
Fajar Dwi Arianto: 
“Fajar itu kalau mau belajar harus disuruh 
dulu mbak anaknya. Saya temenin belajar 
aja malah banyak lihat TVnya, padahal 
kalau dia mau belajar TV sudah saya 
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matikan, ibunya juga bilang kalau ana-
anak belajar TV jan dinyalain dulu nunggu 
Fajar selesai, tapi nanti pas tayangan 
manusia serigala “Ganteng-Ganteng 
Serigala” sudah tayang anaknya minta 
dinyalain buat lihat manusia serigala 
katanya. Saya bilang nanti belajar dulu, 
anaknya malah ngambek gak mau belajar”. 
(W/OT4/DESA.CANGKIR, diolah). 
Pernyataan di atas dibenarkan oleh Ibu dari anak 
bernama Syahira M.F. Berikut penuturannya : 
“Selama jam 18.00-20.00 WIB TV dirumah 
memang ndak boleh nyala soalnya itu 
waktunya mereka belajar, saya pakai juga ke 
kakak-kakaknya dulu. Tapi sekarang udah 
susah bisa mbak diterapin kayak gini lagi 
mbak. Kakaknya sebelum jam 20.00 WIB 
udah nyalain TV lihat “Ganteng-Ganteng 
Serigala”. Jadinya Syahira belajarnya belum 
selesai malah ikut-ikutan lihat TV sama 
kakak-kakaknya. Kalau saya sama bapaknya 
pulang malam gitu ya pesan ke kakak-
kakanya buat bantuin jaga dan ngawasi 
adeknya belajar”. 
(W/OT2/DESA.CANGKIR, diolah). 
Alur cerita yang menarik yang ditampilkan oleh 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”, membuat anak-
anak lebih banyak menghabiskan waktunya dengan 
menonton televisi setiap ada waktu senggang daripada 
belajar dan melakukan aktivitas lain.Pembentukan 
perilaku disiplin kepada anak bertujuan agar anak taat 
terhadap peraturan yang telah ada di rumah.Orang tua di 
Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik yang 
sebagian besar bekerja di luar rumah sehingga memiliki 
waktu yang sedikit untuk mengontrol dan mengawasi 
anak saat menonton acara televisi di rumah.Seperti yang 
dituturkan oleh Ayah dari M. Orca Solahudin : 
“Saya sama ibunya Orca kan kerja mbak ya, 
kadang kita kalau masuk kerjanya bisa dari 
sore sampai malam. Jadi saya sama ibunya 
juga kesulitan buat melakukan pengawasan 
terhadap tayangan televisi yang dilihat sama 
Orca. Sehingga saya bilang kepada saudara 
saya untuk ikut juga mengawasi Orca di 
rumah saat saya dan ibunya Orca sedang 
bekerja Saya juga takut mbak kalau Ridho 
sama adiknya nonton Ganteng-
GantengSerigala tanpaada yang ikut 
mengawasi dan juga nggak ada yang 
menyuruh mereka untuk belajar”. 
(W/OT3/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal ini diungkapkan oleh Ibu dari Leili Sasmita juga 
menuturkan hal yang sama, sebagai berikut : 
“Saya sudah melarang mereka untuk lihat 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”. 
Soalanya saya dia sekarang jarang belajar 
setelah dia pulang dari les mbak. kata 
ayahnya kalau saya sedang kerja gitu 
mereka tetap lihat sinetron itu, katanya leili 
belajar sambil nonton TV. Sekarang Leili 
pinter mbak kalau sore sebelum dia 
berangkat les dia sudah mengerjakan PRnya 
supanya nanti malam dia bisa lihat sinetron 
Ganteng-Ganteng Serigala”. 
(W/OT1/DESA.CANGKIR, diolah). 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
waktu luang yang dimiliki orang tua untuk berkumpul 
dengan anak di rumah sangat sedikit, mengakibatkan 
peraturan yang dibentuk tidak berjalan dengan baik, 
karena tidak adanya pengawasan yang dilakukan oleh 
orang tua ataupun orang dewasa di sekitarnya. 
Perilaku sopan santun merupakan unsur penting 
dalam kehidupan bersosialisasi sehari-hari, karena dengan 
menunjukkan sikap santun maka seseorang dapat dihargai 
dan disenangi keberadaannya sebagai makhluk sosial. 
Sopan santun merupakan tingkah laku atau tindakan yang 
sesuai dengan norma susila yang berlaku dalam suatu 
masyarakat misalnya tidak menyela pembicaraan, 
menuruti perintah orang tua, menghormati orang yang 
lebih tua. Hal ini seperti yang diutarakan oleh ibu dari 
anak yang bernama Leili Sasmita : 
“Leili dari kecil udah saya biasakan buat 
manggil kakaknya pake “mbak”, saya juga 
mencontohkan kalau saya lagi manggil 
kakaknya pake “mbak”, biar Leilinya juga 
ngikutin, walaupun umur mereka ndak beda 
jauh mbak. Kadang kalau ketahuan saya dia  
panggil kakaknya cuma namanya aja 
sayamarahin mbak, dan saya beri tahu juga 
kalau ndak boleh panggil namanya aja, 
harus pakek “mbak” soalnya Leili lebih 
kecil.” 
(W/OT1/DESA.CANGKIR, diolah). 
Ibu dari M. Orca Solahudin juga mengungkapkan 
bahwa mengajarkan sopan santun harus diberikan kepada 
anak sejak usia dini : 
“Orca sudah saya biasakan untuk bicara 
sopan kepada orang yang lebih tua mbak, 
kayak ke ayahnya, kakek neneknya sama 
saudara-saudaranya.Pokoknya kalau 
ngomong ndak boleh bentak-bentak, ndak 
boleh teriak-teriak, kalau di kasih tahu sama 
orang tua ndak boleh bantah.” 
(W/OT3/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal ini senada juga dituturkan oleh orang tua dari 
Syahira M.F. Berikut penuturannya : 
“Berhubung kami dari keluarga yang 
beragama islam, jadi saya dengan ayahnya 
membiasakan anak-anak untuk 
mengucapkan salam setiap mereka datang 
ataupun keluar rumah.”. 
(W/OT2/DESA.CANGKIR, diolah). 
Penuturan yang senada diungkapkan oleh Ibu dari 
anak bernama Wisnu Fajar Dwi Arianto juga menuturkan 
hal yang sama, berikut penuturannya : 
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“Setiap Fajar mau keluar rumah selalu 
pamitan sama saya, sama ayahnya juga 
ataupun saat dia pulang darimanapun, 
anaknya selalu mengucapkan salam dan 
mencium tangan saya.” 
(W/OT4/DESA.CANGKIR, diolah). 
Sikap sopan santun sangat penting ditanamkan kepada 
anak-anak, agar anak mengerti pentingnya bersikap sopan 
kepada orang lain. Sikap sopan anak merupakan cerminan 
dari orang tuanya. Sopan santun terkadang sulit diajarkan 
pada anakakan tetapi apabila sikap tersebut ditanamkan 
pada anak sejak kecil, maka hal tersebut akan menjadi 
sebuah kebiasaan. 
Perkembangan teknologi televisi saat ini, khususnya 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” mempunyai peran 
yang sangat besar  dalam menyebarkan kosakata baru 
terhadap gaya bahasa dan berbicara anak yang akhirnya 
menjadi trend di masyarakat. Seperti penuturan Ibu dari 
Anak yang bernama Leili Sasmita, berikut penuturannya : 
“Leili biasanya kalau ngomong sama 
kakaknya suka OMG Hello, sama suka 
bilang elu, gue, kalau main sama temam-
temannya gitu juga mbak. Saya denger dia 
bilang gitu saya tanyain diajari siapa 
manggil kakaknya kayak gitu, dia bilang 
kalau teman-temannya bicara kayak gitu 
juga (elu, gue) sama lihat di TV katanya” 
(W/OT1/DESA.CANGKIR, diolah). 
Pernyataan yang senada juga dituturkan oleh Ayah 
dari anak yang bernama Anggi Wahyuning : 
“Anggi sekarang suka manggil saya sama 
mamanya itu papsky sama mamsky. 
Awalnya saya gak tau mbak artinya mamsky 
sama papsky, terus saya tanya ke dia artinya 
apa nak, katanya artinya papa sama mama. 
Saya heran darimana dia dapat kata-kata itu, 
ternyata pas saya lagi santai di ruang tamu 
saya baru tahu kalau dia ikutan ngomong 
gitu dari di TV”. 
(W/OT5/DESA.CANGKIR, diolah). 
Anak-anak berkomunikasi seperti tokoh-tokoh yang 
diidolakan. Mulai dari gaya berbicara, kosa kata dan tata 
bahasa yang anak gunakan semua dipelajari dari tayangan 
televisi. Televisi tidak hanya mempengaruhi gaya 
berbicara yang melainkan juga gaya berperilaku anak 
dipengaruhi oleh tayangan yang sering mereka lihat. Hal 
ini seperti yang diutarakan oleh ibu dari anak yang 
bernama M. Orca Solahudin, sebagai berikut : 
“Iya mbak Orca kalau di rumah main sama 
teman-temannya main lari-larian sambil 
mengaum-mengaum gitu, udah kayak 
serigala. Terus temannya ada yang 
mengeram sambil menyipitkan matanya, 
manyun-manyun, cakar-cakaran gitu mbak. 
Saya  khawatir kalau Orca tiap main ngajak 
adiknya, kadang sampai risih  juga lihat 
Orca sama adiknya kalau tiap malam  selalu 
mengaum kayak serigala gitu, nggak  enak 
juga sama tetangga mbak.” 
(W/OT3/DESA.CANGKIR, diolah). 
Gaya berpakaian yang sering ditampilkan dalam 
tayangan sinetron dapat memberikan rasa ingin memiliki 
bagi para penonton yang menyaksikan untuk dapat 
meniru gaya berpakaian yang diperankan oleh aktor atau 
artis yang berperan dalam tayangan sinetron “Ganteng-
Ganteng Serigala” tersebut.Hal ini seperti yang 
dituturkan oleh Ibu dari anak yang bernama Leili 
Sasmita: 
“Syahira itu mbak yang diminta aneh-aneh. 
Pernah minta dibelikan kacamata sama tas 
kayak pemain yang main di 
sinetron“Ganteng-Ganteng Serigala” itu 
mbak. 
(W/OT1/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal ini seperti yang dituturkan oleh Ibu dari anak 
yang bernama M. Orca Solahudin, sebagai berikut : 
“Iyah mbak, katanya baju yang dipakai Digo 
bagus, terus dia minta dibelikan baju kayak 
gitu. Sampai-sampai dia nunjukkin ke saya 
baju yang di pakai sama Digo itu. Ya saya 
belikan mbak anaknya nagih terus, tapi ya 
saya belikan cuma koas sama jaket gitu 
mbak. Kan kalau anak kecil pokoknya udah 
dibelikan gitu aja”. 
(W/OT3/DESA.CANGKIR, diolah). 
Dari penuturan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa, tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” 
memberikan dampak negatif terhadap perubahan perilaku 
anak-anak di desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik 
mulai dari gaya berbicara anak kepada orang tua yang  
dan gaya berpakaian yang meniru  para idolanya. 
Perilaku cinta kasih sangat penting dibutuhkan dalam 
suatu keluarga terutama dalam diri anak karena dalam 
nilai ini terkandung prinsip saling menghargai, tolong 
menolong, saling menghormati agar dapat hidup bersama 
dengan orang lain.Seperti yang dituturkan oleh ibu dari 
anak yang bernama Leili Samita, sebagai berikut : 
“Semenjak saya tinggal kerja kalau sore 
hari, Leili sama kakaknya, mereka bagi 
tugas mbak.Leili bantuin kakaknya bersih-
bersih rumah.Jadi mereka punya tugas 
masing-masing buat bersihin rumah kalau 
sore”. 
(W/OT1/DESA.CANGKIR, diolah) 
Ibu dari anak yang bernama Wisnu Fajar Dwi Arianto 
juga menuturkan hal yang sama seperti penuturan di atas : 
“Semua itu kan harus dimulai dari diri 
sendiri dulu ya mbak, saya awalnya 
mengajarkan kepada anak-anak dulu mbak 
contohnya saat menyuruh anak saya 
membelikan sesuatu saya selalu bilang 
tolong, seperti menyuruh anak-anak 
membelikan saya sesuatu ke toko. Saya 
selalu bilang ibu minta tolong belikan 
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minyak ke toko ya dek dan setelah anaknya 
membelikan saya juga mengucapkan terima 
kasih, gitu mbak”. 
(W/OT4/DESA.CANGKIR, diolah). 
Hal ini sesuai dengan penuturan di atas diungkapkan 
oleh Ibu dari anak yang bernama Syahira M. F, sebagai 
berikut : 
“Iya mbak, Anggi kalau saya minta belikan 
sesuatu gitu ya mau tapi kalau pas dia lihat 
TV apalagi waktu tayangan kesukaannya 
main, nunggu di marahin dulu baru mau 
berangkat “katanya bentar ma nunggu iklan” 
gitu mbak. Kalau ndak gitu dia malah 
nyuruh kakaknya, jadinya malah 
bertengkar.” 
(W/OT2/DESA.CANGKIR, diolah) 
Penuturan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu dari 
anak yang bernama M. Orca Solahudin, sebagai berikut : 
“Kadang saya kalau lagi ngajarin adeknya 
belajar gitu, Orcanya nyalain TV mbak, jadi 
nganggu adeknya yang lagi belajar. 
Adeknya yang tadinya mau belajar malah 
ikutan lihat TV sama Orca. Nanti kalau saya 
suruh matikan TVnya, Orca sama adeknya 
malah ngambek mbak.” 
(W/OT3/DESA.CANGKIR, diolah) 
Kesukaan  menonton tayangan televisi menjadikan 
anak malas untuk melakukan kegiatan lain. Saat orang tua 
meminta tolong kepada anak, anak cenderung enggan 
untuk melaksanakan apa yang diminta oleh orang tuanya. 
Anak-anak lebih memilih untuk menonton tayangan 
kesukaanya, karena tidak ingin melewatkan isi cerita 
dalam sinetron yang sedang tayang. 
 
Pembahasan 
Televisi menjadi salah satu media hiburan bagi anak-anak 
yang menyajikan berbagai macam acara. Salah satunya 
yaitu stasiun televisi SCTV yang menayangkan tayangan 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” yang tayang dari 
hari senin sampai minggu, pukul 19.15-20.15 WIB dan 
diproduksi oleh Amanah Surga Production yang saat ini 
sedang populer dikalangan masyarakat Indonesia. 
Sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” berkisah tentang 
kehidupan antara manusia, vampir dan manusia serigala 
yang dapat hidup bersama. Sinetron ini terdiri dari para 
pemain antara lain Kevin Julio, Jessica Mila, Ricky 
Harun, Prilly Latuconsina, Aliando Syarief, Dahlia 
Poland,Dicky SMASH, Michelle Joan dan Ricky 
Cuaca.Sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” menjadi 
salah satu tayangan yang mendapatkan perhatian lebih 
oleh para penonton, sehingga tayangan sinetron ini 
mendapatkan rating yang tinggi diantara banyaknya 
sinetron remaja yang ada. 
Sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” menjadi salah 
satu tayangan yang sedang populer dan menjadi 
perbincangan dikalangan para remaja dan juga anak-anak. 
Para pemain yang mempunyai wajah ganteng dan cantik 
serta kemampuan akting yang baik semakin membuat 
para penonton tertarik untuk mengikuti setiap ceritanya. 
Gaya berbicara yang ditampilkan dapat dengan mudah 
diterima oleh anak-anak, sehingga mereka dapat secara 
langsung menirukan serta mendapatkan hal-hal baru dari 
sinetron ini. Seperti karakter Sisi yang diperankan oleh 
Prilly Latuconsina yang mempunyai sifat cerewet serta 
lebay sering menyebutkan kata “OMG Hello, my baby 
honey”. Gaya berbicara dan bahasa yang digunakan oleh 
pemain sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” menjadi 
populer dikalangan remaja dan juga anak-anak. Selain itu 
gaya rambut dan gaya berpenampilan Aliando Syarif 
yang berperan sebagai Digo menjadi daya tarik tersendiri. 
Karakter Digo selalu menjadi perbincangan dikalangan 
para remaja karena selalu terlihat sangat stylish dalam 
setiap penampilannya. 
Anak-anak di Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo 
tidak hanya gemar menonton tayangan sinetron 
“Ganteng-Ganteng Seriagala” melainkan juga menirukan 
kata-kata yang diucapkan oleh para pemainnya, misalnya 
menirukan ucapan Sisi seperti mengucapkan OMG Hello, 
memanggil orang tua dengan nama mamsky, papsky 
dalampergaulan sehari-hari. Anak laki-laki di Desa 
CangkirKecamatan Driyorejo juga banyak yang 
mengikuti gaya gaya busana dan gaya rambut Aliando.  
Tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” tidak 
hanya disukai oleh orang tua, tetapi juga orang dewasa 
bahkan anak-anak. Latar belakang cerita yang diangkat 
dalam sinetron ini sangat cocok untuk remaja, karena 
tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” 
mengangkat tema tentang kehidupan remaja di sekolah, 
persaingan dengan teman serta percintaan. Anak-anak 
beranggapan bahwa cerita sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” sangat sesuai dengan kehidupan remaja saat ini. 
Ada juga sebagian dari anak-anak yang pada awalnya 
hanya iseng menonton saja, namun lama kelamaan 
ceritanya yang ditayangkan semakin menarik untuk 
diikuti. 
Khususnya masyarakat di Desa Cangkir Kecamatan 
Driyorejo-Gresik juga mengalami demam sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala”. Berdasarkan hasil 
penelitian di lapangan menunjukkan perilaku yang 
ditampilkan dalam tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala”. Pertama, adegan percintaan yang diangkat 
dalamsinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”. Alur cerita 
yang mengisahkan tentang percintaan antara manusia, 
vampir, dan manusia serigala yang dapat hidup bersama. 
Mengangkat tema tentang kehidupan remaja di sekolah 
dan kisah percintaan yang dialami remaja, seperti cerita 
cinta pasangan Digo dan Sisi melakukan adegan 
berpelukan di lingkungan sekolah. Kisah cinta antara 
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Digo dan Sisi menarik masyarakat untuk menonton kisah-
kisah romantis mereka. Selain itu kisah cinta sejati antara 
Tristan dan Nayla membuat penonton tidak sabar menanti 
akhir dari kisah ini. Oleh sebab itu sinetron yang 
bergenre percintaan remaja saat ini sangat menarik minat 
para penonton terutama anak-anak di Desa Cangkir 
Kecamatan Driyorejo-Gresik. 
Sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” juga didukung 
oleh para pemain yang memiliki wajah tampan, cantik 
dan juga memiliki penampilan yang menarik, seperti artis 
Alliando Syarif, Kevin Julio, Ricky Harun, Jessica 
Mila.Mereka adalah artis pendatang baru di dunia 
sinetron Indonesia, sehingga membuat anak-anak di Desa 
Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik merasa tertarik 
untuk menonton sinetron tersebut. Hal ini menjadi daya 
tarik tersendiri yang membuat anak-anak maupun orang 
tua di Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik betah 
berlama-lama didepan televisi untuk menonton tayangan 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” setiap hari. 
Kedua, selain menceritakan tentang kisah cinta 
remaja, sinetron ini juga terdapat adegan action. Adegan 
action ini terdapat pada kisah perebutan darah suci antara 
bangsa vampir dengan bangsa serigala. Sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala” di dalamnya menambahkan 
adegan action, jarang sekali diangkat dalam sinetron di 
Indonesia pada umumnya. Saat ini banyak sinetron yang 
serupa dengan “Ganteng-Ganteng Serigala” yang juga 
menampilkan adegan action, tetapi anak-anak masih 
menjadikan tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” sebagai tayangan favorit bahkan anak-anak di 
Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik mengadopsi 
adegan tersebut menjadi sebuah permainan “GGS-GGS-
an”. 
Ketiga, gaya penampilan para pemain “Ganteng-
Ganteng Serigala” yang saat ini menjadi trend dikalangan 
para remaja. Anak-anak sangat mudah meniru apa yang 
telah dilihat dan didengarnya, karena anak-anak 
menggunakan orang dewasa sebagai model.Bahkan anak-
anak di Desa Cangkir kecamatan Driyorejo-Gresik 
meminta untuk dibelikan barang-barang yang dipakai 
oleh pemain ‘Ganteng-Ganteng Serigala” seperti baju, 
sepatu, minyak rambut, tas agar mereka terlihat sama 
seperi para idolanya. Tidak hanya meniru gaya 
berpenampilan pemain sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala”, anak-anak juga menirukan gaya bicara yang 
diucapkan oleh para pemain sinetron tersebut, seperti ikut 
mengucapkan OMG Hello, papsky dan mamsky, my baby 
honey, jin tomang. Alasan anak-anak di Desa Cangkir 
Kecamatan Driyorejo-Gresik melakukan hal tersebut 
diantaranya karena mereka ikut-ikutan trend yang 
adaserta teman-teman dilingkungansekitar rumah juga 
melakukan hal yang sama dan mereka takut diejek oleh 
teman-temannya. 
Melihat kegemaran anak dalam menonton tayangan 
“Ganteng-Ganteng Serigala” tidak sedikit orang tua yang 
khawatir terhadap tayangan sinetron tersebut. Mereka 
beranggapan bahwa acara tersebut tidak mendidik bahkan 
cenderung mengajarkan anak-anak untuk melakukan 
tindakan yang tidak baik. Meskipun setting yang diambil 
menggunakan tema anak sekolah, namun alur cerita yang 
ditayangkan hanya tentang percintaan, balas dendam dan 
perkelahian. Tema tersebut tidak cocok untuk dilihat oleh 
anak-anak karena anak belum memiliki kemampuan yang 
cukup untuk membedakan hal yang baik dan hal yang 
buruk. Mereka menerima isi tayangan sinetron “Ganteng-
Ganteng Serigala” tanpa menyaring terlebih dahulu 
dampak yang akan terjadi. 
Tabel 2. Dampak Tayangan Sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala” terhadap Perilaku 
Anak di Rumah 




1. Waktu Belajar Jadwal belajar anak cenderung 
terganggu setelah tayangan 
sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” mulai tayang. 
2. Waktu Sholat dan 
Mengaji 
Anak cenderung malas 
melaksanakan sholat bersama 
serta jadwal mengaji setelah 
sholat anak berubah. 
2. Gaya Rambut 1. Anak cowok : memotong 
rambut dengan mengikuti 
trend pemain idolanya, 
seperti gaya rambut Digo dan 
Tristan 
2. Anak Cewek : 
memanjangkan rambut agar 
terlihat seperti Prilly dan 
Nayla 
3. Gaya Berpakaian Anak meminta kepada orangtua 
untuk membelikan kaos dan jaket 
seperti yang dipakai oleh Tristan 
dan Digo. 
4. Gaya Berbicara 1. Mengucapkan kata OMG 
Hello, elu, gue saat berbicara 
kepada kakaknya, 
2. Memanggil orangtua dengan 
sebutan Papsky dan Mamsky. 
5. Gaya 
Berpenampilan 
Membeli  asesoris yang sama 
seperti kacamata yang digunakan 
oleh Thea, sepatu dan jam tangan 
seperti Prilly. 
6.  Tolong Menolong Mengabaikan perintah yang 
diberikan oleh orangtua. 
Misalnya : saat orangtua 
meminta anak untuk membelikan 
gula ke toko, anak menolak 
karena takut melewatkan cerita 
pada episode tersebut. 
Sumber : Data Primer 




Tayangan sinetron“Ganteng-Ganteng Serigala” 
berdampak pada gaya berbicara dan gaya berpakaian 
anak. Anak yang cenderung suka meniru apa yang sering 
dikatakan oleh para pemain “Ganteng-Ganteng Serigala”, 
seperti anak ikut mengucapkan kata elo, gue, OMG Hello 
saat berbicara dengan teman ataupun kakaknya saat 
berada di rumah. Tidak hanya memberikan dampak 
padagaya berbicara, anak juga tertarik untuk mengikuti 
gaya penampilan para pemain “Ganteng-Ganteng 
Serigala” yang sedang booming saat ini. Gaya berpakaian 
yang modis membuat anak-anak ingin membelinya, 
bahkan gaya rambut para pemain sinetron tersebut 
membuat mereka ingin mengikutinya. 
Selain memberikan dampak terhadap perubahan gaya 
berbicara dan gaya berpenampilan anak, tayangan 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” juga mempengaruhi 
disiplin terhadap waktu belajar anak di rumah. Sebagian 
besar orang tua di Desa Cangkir menentukan waktu 
belajar untuk anaknya yaitu  mulai pukul 18.00-20.00 
WIB, faktanya pada jam belajar tersebut anak tidak 
melakukan secara konsisten, karena anak lebih memilih 
untuk menonton tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala” daripada belajar. Tayangan sinetron “Ganteng-
Ganteng Serigala” yang tayang pada pukul 19.20-20.30 
WIB mengganggu waktu belajar yang telahditentukan, 
hal ini berdampak pada nilai anak di sekolah menjadi 
menurun serta memberikan efek lain terhadap jam tidur 
anak, sehingga membuat anak susah untuk bangun tidur 
saat akan disuruh untuk berangkat kesekolah. 
Kesukaan anak menonton tayangan sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala” menjadikan anak malas 
untuk melakukan kegiatan lain selain menonton televisi. 
Berdasarkan hasil penelitian, saat orang tua meminta 
bantuan kepada anaknya, anak-anak cenderung 
mengabaikan perintah yang diberikan karena mereka 
tidak ingin melewatkan cerita sinetron ‘Ganteng-Ganteng 
Serigala” yang saat itu sedang tayang. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa teori belajar sosial Albert Bandura memberikan 
penekanan pada perubahan perilaku. Sejalan dengan hal 
tersebut, Bandura mengemukakan bahwa banyak perilaku 
yang ditampilkan oleh individu dipelajari atau 
dimodifikasi dengan memperhatikan dan meniru model 
melakukan tindakan-tindakan (lingkungan berpengaruh). 
Secara teknis, proses pengamatan itu dilakukan melalui 
indra penglihatan (untuk perilaku fisik) dan melalui 
pendengaran untuk perilaku verbal atau bahasa tubuh. 
Pengembangan kepribadian menurut social learning 
berlangsung dalam interaksi sosial, dimana individu-
individu saling mencontoh dan memberikan reward dan 
punishment terhadap perilaku masing-masing anak. 
Analisis dampak tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala”  terhadap etika anak dalam keluarga dilihat dari 
teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh 
Bandura (dalam Satiningsih, 2007:58) menyebutkan ada 
empat proses yang mempengaruhi belajar sosial anak, 
berikut pembahasannya:pertama, proses Atensi 
(perhatian). Pada proses ini anak harus menaruh perhatian 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”. Anak 
mengganggap bahwa para pemain sinetron “Ganteng-
Ganteng Serigala” adalah orang-orang yang berwibawa, 
menarik, keren, populer dan dikagumi.Anak dengan 
seksamamemperhatikan karakter dari para pemain 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” seperti Kevin Julio 
yang berperan sebagai Tristan yang memiliki karakter 
cool dan pendiam Jessica Milla yang berperan sebagai 
Nayla yang memiliki karakter baik, sabar, lemah lembut, 
imut dan peduli antar sesama teman. Alliando Syarif yang 
berperan sebagai Digo yang memiliki karakter cool.Ricky 
Harun yang berperan sebagai Galang yang memiliki 
karakter suka membantu sahabatnya Nayla.Prilly 
Latuconsina yang berperan sebagai Sisi yang memiliki 
karakter cerewet. 
Kedua, Proses Retensi (Ingatan). Setelah menaruh 
perhatian terhadap para pemain tayangan sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala”, anak harus merekam dan 
menyimpan informasi dalam sistem ingatannya. Dengan 
kata lain, tingkahlaku yang akan ditiru, harus 
disimbolisasikan dalam ingatan. Baik dalam bentuk 
verbal maupun dalam bentuk gambaran/imajinasi. Pada 
proses retensi, anak akan mengingat atau meyimpan 
perilaku yang sudah diperoleh dari observasi. Pada fase 
retensi, latihan sangat membantu anak untuk mengingat 
elemen-elemen perilaku yang dikehendaki. 
Anak telah mengumpulkan informasi tentang para 
pemain sinetron “Ganteng-Ganteng serigala” melalui 
proses atensi. Contoh, setelah melakukan perhatian 
kepada para pemain sinetron “Ganteng-Ganteng 
Serigala”, anak mengetahui bahwa salah satu karater Sisi 
sering mengucapakan kata “OMG Hello”, selain itu 
karater Galang memanggil orangtua dengan sebutan 
“Papsky, Mamsky”. Anak tidak langsung meniru apa 
yang telah dilakukan oleh para pemain sinetron tersebut, 
melainkan anak akan menyimpan terlebih dahulu 
informasi yang didapat dalam ingatan. 
Ketiga, Proses Produksi (pembentukan perilaku). 
Pada proses produksi, anak menerjemahkan sesuatu yang 
sudah dilihat dan diketahui ke dalam tindakan. Selama 
proses ini, setelah anakmengetahui tindakan para pemain 
sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” , melalui adegan-
adegan yang sudah anak lihat, maka tercipta umpan balik 
yang memungkinkan anak untuk melakukan perbuatan 
yang sama. Artinya, anak juga akan meniru perilaku dari 
para pemain sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”. 
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Contoh dalam tahap pembentukan perilaku, anak 
mengikuti ucapan pemain “Ganteng-Ganteng Serigala”, 
saat berada di rumah anak ikut memanggil orangtua 
mereka dengan sebutan “Papsky, Mamsky” dan saat 
berbicara dengan kakak ataupun teman, anak 
mengucapkan kata “OMG Hello” seperti yang dilakukan 
oleh pemain sinetron Sisi dan Galang. Contoh lain, anak 
meniru gaya berpenampilan para pemain di sinetron 
“Ganteng-Ganteng Serigala”. Sebagian anak-anak laki-
laki di Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik meniru 
gaya rambut Digo, salah satu pemain “Ganteng-Ganteng 
Serigala”. 
Keempat, Proses Motivasi. Dalam tahap motivasi, 
sesuatu yang sudah dipelajari olehanakmelalui observasi 
akan tetap tersimpan sampai anak mempunyai alasan atau 
penguatan untuk menggunakan informasi tersebut. 
Motivasi anak untuk mencontoh tingkah laku yang 
ditampilkan oleh model akan kuat apabila model 
memiliki daya tarik yang kuat. Motivasimerujuk pada 
penghargaan dan hukuman. Para pemain “Ganteng-
Ganteng Serigala” memberikan contoh sikap yang tidak 
baik seperti yang dilakukan oleh tokoh bernama Toby 
yang  bertindak tidak sopan kepada gurunya. Saat anak 
menerapkan adegan tersebut, maka orang tua akan 
memberikan hukuman. Pemberian hukuman ini 
mengajarkan anak untuk mengetahui bahwa apa yang  
telah mereka merupakan perbuatan yang tidak baik. Anak 
akan mengganti dengan melakukan sikap yang lebih baik. 
Adanya hukuman bagi anak yang meniru sikao yang 
buruk maka cepat atau lambat sikap tersebut akan 
menghilang. Tetapi apabila penguatan atau pujian bagi 
anak meniru model yang baik, hal ini akan semakin 
menguat dalam pikiran anak dan akhirnya anak akan 
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Orang 
tuasangat penting untuk melakukan pendampingan dan 
pengawasan kepada anak saat sedang menonton tayangan 
televisi. Karena anak masih belum dapat memahami 
dengan baik hal-hal yang telah dilihat dalam tayangan 
yang dilihatnya. 
Berdasarkan teori belajar sosial Albert Bandura, 
menjelaskan bahwa anak meniru apa yang telah mereka 
lihat ditayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”, 
melalui proses pembelajaran hasil pengamatan 
(observational learning) terhadap tingkah laku yang 
ditampilkan oleh para pemain sinetron, selanjutnya para 
pemain sinetron tersebut dijadikan sebagai model oleh 
anak-anak di Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo-Gresik. 
Teori Bandura tidak hanya memberikan penguatan dan 
hukuman tetapi juga menekankan bagaimana proses 
kognitif mempengaruhi perilaku anak.Inti dari teori ini 
adalah perilaku seseorang diperoleh melalui proses 
peniruan perilaku orang lain. Anak akan belajar meniru 
tingkah laku tersebut atau menjadikan orang lain sebagai 
model bagi dirinya.  
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
diperoleh simpulan bahwa: perilaku yang ditampilkan 
dalam tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” : 
pertama adegan pecintaan, mengangkat tema tentang 
kehidupan remaja di sekolah dan kisah percintaan yang 
dialami remaja, seperti cerita cinta pasangan Digo dan 
Sisi melakukan adegan berpelukan di lingkungan sekolah. 
Kedua, sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” di 
dalamnya menambahkan adegan action, jarang sekali 
diangkat dalam sinetron di Indonesia pada umumnya. 
Ketiga, penampilan para pemain “Ganteng-Ganteng 
Serigala” yang saat ini menjadi trend dikalangan para 
remaja. 
Dampak terhadap perilaku anak yang gemar 
menonton tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” 
 
Saran 
Bagi orang tua diharapkan untuk lebih meningkatkan 
kesadaran dan kepedulian untuk selalu mendampingi, 
mengawasi, dan memberikan penjelasan kepada anak 
tentang pesan positif maupun negatif yang terkandung 
dalam acara televisi. Orang tua juga dapat membatasi 
jumlah jam menonton anak dan mendorong anak 
menggunakan waktunya untuk aktivitas lain. Peran orang 
tua sangat penting untuk mengawasi anak-anak menonton 
televisi, terutama saat menonton sinetron. Sedangkan 
bagi pengusaha pertelevisian diharapkan pengusaha 
pertelevisian agar menghasilkan program televisi yang 
dapat memberikan nilai tambah bagi perkembangan fisik, 
intelektual, emosional, dan spritual masyarakat terutama 
bagi anak-anak. 
Dampak terhadap perilaku anak yang gemar menonton 
tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala cenderung 
negatif terutama terhadap sikap anak dalam hal disiplin, 
sopan satun dan cinta kasih di lingkungan keluarga. 
Perilaku-perilaku tersebut antara lain : jadwal belajar anak 
cenderung terganggu, anak cenderung malas 
melaksanakan sholat bersama dan jadwal mengaji setelah 
sholat anak berubah. Anak laki-laki memotong rambut 
agar terlihat seperti Digo dan Tristan sedangkan anak 
perempuan memanjangkan rambut agar terlihat seperti 
Prilly dan Nayla. Anak meminta kepada orangtua kaos, 
jaket kacamata, sepatu dan jam tangan seperti yang 
dipakai oleh  idolanya. Memanggil orangtua dengan 
sebutan Papsky dan Mamsky. Mengabaikan perintah yang 
diberikan oleh orangtua. 
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